
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai benkut.

1. Mengadakan penjajakan awal di SLTP Negeri 5 Kendari dan berdiskusi

dengan guru PPKN kelas II untuk memperoleh gambaran mengenai

pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap kcnsep hukum yang telah

dipelajan sebeiumnya, serta meminta kesediaan guru untuk melakukan

pembelajaran PPKN dengan model mengajar bermain peran.

2. Melaksanakan uji coba instrumen penelitian (pengetahuan dan pemahaman

hukum serta skala sikap) pada siswa kelas III sebelum mereka menjalani

pembelajaran, dilanjutkan dengan menganalis data hasil uji coba instrumen.

3. Melakukan tes awal (pre-iest) pada siswa kelas IIA dan kelas IIB untuk

mendapatkan gambaran mengenai pengetahuan, pemahaman hukum, dan

sikap hukum siswa sebelum perlakuan (eksperimen).

4. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontroi berdasarkan hasil diskusi

dengan guru dan mempertimbangkan hasil tes awal dan studi dokumentasi.

5. Melaksanakan eksperimen dimana guru PPKN SLTP Negeri 5 Kendari

sebagai pelaksana model mengajar bermain peran dan peneliti sebagai

observer. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran yang

telah ditetapkan oleh pihak sekolah, sehingga pelaksanaan penelitian tidak

mengganggu suasana belajar-mengajar di kelas.

6. Berdiskusi dengan guru PPKN mengenai penggunaan model mengajar

bermain peran (sebelum, di seiah-selah, dan sesudah pembelajaran).

49



7. Mengadakan tes akhir {post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran, baik pada siswa kelompok eksperimen

maupun siswa kelompok kontrol. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah

pengetahuan, pemahaman, dan sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian.

Pretest merupakan akhir dari kegiatan eksperimen.

8. Melakukan wawancara dengan guru PPKN dan siswa untuk mengetahui

tanggapan mereka terhadap penggunaan model mengajar bermain peran

dalam pembelajaran PPKN.

B. Metode dan Disain Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen, dengan disain The

randomized pretest-oosttest control group design (Fraenkel dan Wallen,

1990:238) yang dapat digambarkan pada sebagai berikut

Tabel 3.1

Disain Eksperimen

Kelompok Pre-test Eksperimen Post-test

Eksperimen o, X, o2

Kontrol 0, x2 o2

Keterangan:

Oi = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol

02 = Tes akhir(setelah perlakuan) padakelompok eksperimen dan
kelompok kontrol

Xi = Pengajaran dengan model bermain peran
X? = Pengajaran biasa
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Mengacu pada disain di atas, maka penelitian eksperimen ini melibatkan

dua kelompok siswa, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua

kelompok tersebut sama-sama diberikan pretest maupun pastiest, tetapi diben

perlakuan yang berbeda. Siswa kelompok eksperimen diberi perlakukan dengan

model mengajar bermain peran, dan siswa kelompok kontrol diberi perlakuan

dengan pengajaran biasa.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang terdaftar di kelas 11 SLTP

Negeri 5 Kotamadya Kendari (Sulawesi Tenggara) pada Cawu I Tahun Ajaran

1999/2000, seluruhnya berjumlah 250 orang yang tersebar dalam enam kelas,

yaitu kelas II A40 orang, kelas II B40 orang, kelas II C 44 orang, kelas II D 43

orang,kelas II E 41 orang, dan kelas II F 42 orang.

Yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas II A dan keias II B

yang semuanya berjumlah 80 orang. Kelas II A sebagai kelas eksperimen dan

kelas II B menjadi kelas kontrol. Penentuan sampel kelas tersebut dilakukan

dengan cara purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan peneliti dan

guru PPKN di sekolah yang bersangkutan, karena tidak mungkin melakukan

interfensi dalam pengaturan kelas siswa jika dilakukan randomisasi siswa,

sehingga penarikan sampel hanya dilakukan dengan cara randomisasi/sampling

kelas. Selain ltu, juga dipertimbangkan berdasarkan hasil studi dokumentasi. Dan

setelah dilakukan studi dokumentasi, ternyata kemampuan rata-rata kedua kelas

tersebut dilihat dari hasil belajar pada kelas I relatif sama, sehingga dilihat dari

sisi ini kelas manapun dari kedua kelas tersebut yang menjadi

kelas eksperimen tidak ada masalah.
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Dasar pertimbangan pemilihan SLTP Negeri 5 Kodya Kendari sebagai

lokasi penelitian adalah bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah

yang memiliki fasilitas belajar yang cukup memadai serta memiliki guru-guru

dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar yang diperkirakan

dapat mendukung pelaksanaan model mengajar bermain peran.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu vanabel bebas (independent

variable) dalam hal ini adalah model mengajar bermain peran dan pengajaran

biasa; dan variabel tenkat (dependent variabel) yang terdin dari pengetahuan dan

pemahaman hukum siswa yang selanjutnya diberi simbol Y, dan sikap hukum

siswa yang selanjutnya diberi simbol Y2. Simbol data untuk masing-masing

variabel tersebut adalah Yn (awal), Ym (akhir), Y2I (awal), Y2!i (akhir) bagi

siswa kelompok eksperimen dan Yl2 (awal), Yi22 (akhir), Y22 (awal), Y222 (akhir)

bagi siswakelompok kontrol.

Vanabel bebas merupakan variabel penyebab atau yang diduga

membenkan pengaruh atau efek terhadap penstiwa lam, sedangkan vanabel

terikat adalah variabel yang ditimbulkan atau efek dari variabel bebas (Sudjana

dan Ibrahim, 1989:12).

E. Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Data utama dalam penelitian ini dikumpulkan dengan tes. Sedangkan data-

data pendukungnya dikumpulkan melalui dokumentasi serta wawancara dan

observasi dengan menggunakan pedoman wawancara dan obsevasi.
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini disusun dalam bentuk objektif

berupa pilihan ganda dan dalam bentuk esay. Soal-soal disusun berdasarkan

maten pokok bahasan dalam GBPP bidang studi PPKN SLTP Tahun 1994 dan

dikembangkan sesuai tujuan penelitian. Pokok bahasan yang dimaksud adalah: (1)

jenis, pnnsip-prinsip dan norma hukum yang berlaku di Indonesia, (2)

mengembangkan kesadaran hukum, (3) menegakkan kebenaran dan keadilan, dan

(4) menaati hukum dan peraturan yang berlaku. Tes yang disusun seluruhnya

berjumlah 20 soal. Sebelum digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian, tes

tersebut lebih dahulu diujicobakan kepada siswa untuk diketahui tingkat

keterandalannya, dan menunjukkan karakteristik sebagai benkut.

Tabel 3.2

Matriks Korelasi Butir Soal Tes Pengetahuan dan Pemahaman Hukum

ITEM 1 ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 ITEM 7 ITEM 8

SKOR TOTAL 0.688 0.437 0.739 0.615 0.385 0.608 0.442 0.397

ITEM 9 ITEM 10 ITEM 11 ITEM 12 ITEM 13 ITEM 14 ITEM 15

SKOR TOTAL 0.360 0.421 0.437 0.537 0.337 0 701 0.551

ITEM 16 ITEM 17 ITEM 18 ITEM 19 ITEM 20

SKOR TOTAL 0.361 0 613 0.741 0 425 0.505

Matriks koefisien korelasi yang disajikan di atas dihitung melalui

komputer dengan program Minitab For Windows Release 9.2. Ternyata koefisien

korelasi antara skor butir-butir soal pengetahuan dan pemahaman hukum siswa

dengan skor-skortotalnya merentang dari 0,36 s.d. 0,741 dan berdasarkan hasil uji
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T semuanya signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Sedangkan koefisien

reliabilitasnya yang dihitung dengan cara mengkorelasikan skor-skor ganjil

dengan skor-skor adalah sebesar 0,89 (signifikan pada taraf signifikansi 0,05).

Dengan demikian butir-butir soal pengetahuan dan pemahaman hukum

siswa terhadap kasus pencurian yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid,

dan keseluruhan tes tersebut adalah reliabel pada taraf signifikansi 0,05.

Untuk mengukur sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, dalam

penelitian ini digunakan skala sikap. Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap

seseorang terhadap objek tertentu (Sudjana, 1995:80). Skala sikap ini dirancang

untuk mengukur kecenderungan perilaku hukum atau reaksi siswa terhadap

hukum yang berlaku setelah mengalami pembelajaran dengan model bermain

peran dan model mengajar biasa.

Skala sikap dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan skala Likert,

pernyataan-pernyataan yang diajukan baik positif maupun negatif dinilai oleh

siswa dengan; sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak

setuju (Sudjana, 1995:80). Setiap respon terhadap pernyataan sikap diberikan skor

yang merentang dari skala 1 sampai 5.

Respons siswa bagi setiap pernyataan positif adalah skor: 5 untuk sangat

setuju (SS), 4 untuk setuju (S), 3 untuk ragu-ragu (R), 2 untuk tidak setuju (TS),

dan 1 untuk sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya respons siswa bagi setiap

pernyataan negatif adalah dari skor: 5 untuk sangat tidak setuju (STS) sampai skor

1 untuk sangat setuju (ST). Adapun respons siswa dan skor yang diberikan

disajikan melalui tabel berikut.
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Tabel 3.3

Pedoman Pembobotan Skala Sikap Hukum

Respons siswa

Sangat Stuju (SS)
Setuju (S)
Ragu-ragu (R)
Tidak setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Bobot nilai respons
Positif

Bobot nilai respons
Negatif

Karakteristik butir skala sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian

berdasarkan data hasil analisis data uji coba adalah sebagai berikut

Tabel 3.4

Matriks Korelasi Butir Skala Sikap Hukum

ITEM! ITEM 2 ITEM 3 ITEM 4 ITEM 5 ITEM 6 ITEM 7 ITEM 8

SKOR TOTAL 0.388 0.488 0.704 0.403 0.578 0.479 0.355 0.634

ITEM 9 ITEM 10 ITEM 11 ITEM 12 ITEM 13 ITEM 14 ITEM 15 ITEM 16

SKOR TOTAL 0.385 0.395 0.345 0.320 0.459 0.696 0.453 0.340

ITEM 17 ITEM 18 ITEM 19 ITEM 20 ITEM 21 ITEM 22 ITEM 23 ITEM 24

SKOR TOTAL 0.507 0.387 0.581 0.375 0.695 0.312 0.532 0.475

ITEM 25 ITEM 26 ITEM 27 ITEM 28 ITEM 29 ITEM 30

SKOR TOTAL 0.498 0.411 0.606 0.389 0.381 0.546

Matriks koefisien korelasi yang disajikan di atas dihitung melalui

komputer dengan program Minitab For Windows Release 9.2. Ternyata koefisien

korelasi antara skor butir-butir skala sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian

dengan skor-skor totalnya merentang dan 0,312 s.d. 0 704 dan berdasarkan hasil
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uji T semuanya signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian butir-

butir skala sikap yang digunakan dalam penelitian ini mengukur hal yang sama

dan valid pada taraf signifikansi 0,05. Sedangkan reliabilitasnya yang dihitung

dengan cara mengkorelasikan skor-skor ganjil dengan skor-skor genap diperoleh

koefisien sebesar 0,839 * 0,84 (signifikan pada taraf signifikansi 0,05).

Dengan demikian butir-butir tes skala sikap hukum siswa terhadap kasus

pencurian yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid, dan keseluruhan tes

skala sikap yang digunakan adalah reliabel pada taraf signifikansi 0,05.

Sebagai pembanding reliabilitas tes, baik untuk tes pengetahuan dan

pemahaman hukum maupun sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, berikut

ini disajikan matriks korelasi skor-skor yang dicapai oleh siswa kelas eksperimen

maupun kelas kontrol pada masing-masing variabel penelitian.

Tabel 3.5

Matriks Korelasi Skor-Skor yang Dicapai Siswa pada Setiap Tes

Yu YI2 Y„, YI22 Y21 Y22 Y2I1

Y12 0.452

Yin 0.718 0.509
YI22 0.660 0.816 0.431
Y2I 0.470 0.462 0.514 0.495
Y22 0.772 0.544 0.866 0.545 0.382

Y2II 0.493 0.618 0.543 0.680 0.681 0.587
Y222 0.535 0.666 0.340 0.797 0.612 0.437 0.553

Berdasarkan hasil uji T, ternyata semua koefisien korelasi yang disajikan

di atas signifikan pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian baik tes

pengetahuan dan pemahaman hukum siswa maupun skala sikap siswa terhadap
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kasus pencunan yang digunakan dalam penelitian mi adalah reliabel pada tarai
signifikansi 0,05.

iT

m

Pedoman observasi digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi akt
kegiatan yang dilakukan, kemampuan serta sikap dan penlaku siswa (Sudjana d;
•brah.m, ,989:109). Sehubungan dengan penelitian in,, kegiatan observasi
d.lakukan pada saat berlangsungnya pembelajaran model mengajar bermain
peran, dengan mengacu Pada pedoman observas, yang telah dipersiapkan.
Pedoman observasi tersebut dtmaksudkan terutama untuk memperoleh data
mengena, perubahan-perubahan penlaku siswa dalam proses pembelajaran
bermain peran.

Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru. Melalui wawancara ini

diharapkan diperoleh hal-hal yang mungkm tidak d.temukan dalam tes, skaia
sikap, maupun observasi. Untuk memperoleh informasi mengenai pandangan
guru PPKN tentang pembelajaran dengan menggunakan model mengajar berma.n
peran, aspek-aspek yang diwawancarai adalah sebagai berikut.

1 Tanggapan guru PPKN terhadap penggunaan model mengajar bermain peran
2. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru PPKN dalam menggunakan model

mengajarbermain peran.

3. Pandangan guru terhadap siswa-siswa yang belajar dengan model berma.n
peran.

Sedangkan kepada siswa, aspek-aspek yang diwawancara. adalah:

bagaimana tanggapan siswa mengikut, pembelajaran berma.n peran, kesulitan-

kesul.tan apa yang dihadapi dalam bermain peran, bagaimana perasaannya kelika
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sedang melakukan/menghayati peran tertentu, dan bagaimana harapan-harapan

siswa kepada guru PPKN terhadap pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini secara umum meliputi dua tahap.

Pertama, pengujian dasar-dasar analisis yang mencakup pengujian nonnalitas

data dan homogenitas variansi. Kedua, analisis data untuk pengujian hipotesis.

Kedua tahap analisis tersebut dilakukan melalui komputer dengan program SPSS

For Windows Release 6.0 dan Minitab For Windows Release 9.2.

Normalitas data diuji dengan analisis non-parametrik menggunakan teknik

Kolmogorov-Smimov Goodness ofFit Test, sedangkan homogenitas variansi diuji

langsung pada saat pengujian hipotesis dengan analisis varians. Untuk uji

signifikansmya digunakan taraf signifikansi 0,05.

Pengujian hipotesis digunakan teknik Analisys of Variance (ANOVA)

Oneway, dan untuk uji signifikansinya digunakan taraf signifikansi 0,05. Disain

analisis data dalam rangka pengujian hipotesis untuk masing-masing vanabel dan

kelompok adalah sebagai berikut.

Dalam kelompok eksperimen:

Yu vs Yi ii dengan rumusan hipotesis:

Ho- Pi = P2

Hi : \i\ * p2

P! = Rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman hukum siswa
kelas eksperimen sebelum perlakuan

p2 = Rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman hukum siswa
kelas ekspenmen setelah perlakuan
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Y2i vs Y211 dengan rumusan hipotesis:

H„ : Pi = p:

Hi : p, ± p?

Pi =- Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, kelas

eksperimen sebelum perlakuan

p2 = Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, kelas

eksperimen setelah perlakuan

Dalam kelompok kontrol:

Y12 vs Y122 dengan rumusan hipotesis:

Ho: Pi = P2

Hi : pi * p:

ps = Rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman hukum siswa

kelas kontrol sebelum perlakuan

p2 = Rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman hukum siswa

kelas kontrol setelah perlakuan

Y22 vs Y222 dengan rumusan hipotesis:

Ho : pi ^ p:

Hi : pi * P2

P] = Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, kelas

kontrol sebelum perlakuan

p2 = Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, kelas

kontrol setelah perlakuan

Antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol:

Yd vs Y12 dengan rumusan hipotesis:

H0: p, = p2

Hi : pi * P2
pi = Rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman hukum siswa

kelas eksperimen sebelum perlakuan
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P2 ~= Rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman hukum siswa
kelas kontrol sebelum perlakuan

Yin vs Y122 dengan rumusan hipotesis:

Ho : pi = p2

Hi : pi * p2

Pi = Rata-rata skor pengetahuan dan pemahaman hukum siswa

kelas eksperimen setelah perlakuan

P2 ~ Rata-rata skcr pengetahuan dan pemahaman hukum siswa

kelas kontrol setelah perlakuan

Y21 vs Y22 dengan rumusan hipotesis:

Ho : Mi = P2

Hi : pi * p2

Pi ^ Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, kelas

eksperimen sebelum perlakuan

P2 = Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, kelas

kontrol sebelum perlakuan

Y211 vs Y222 dengan rumusan hipotesis:

Ho: pi = p2

Hi : pi * p2

Pi = Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencunan, kelas

eksperimen setelah perlakuan

p2 = Rata-rata skor sikap hukum siswa terhadap kasus pencurian, kelas

kontrol setelah perlakuan

G. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Negeri 5 Kendari pada kelas 11 Cawu

1 Tahun Ajaran 1999/2000, dengan jadwal penelitian pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 3.6

Jadwal PcJaksanaan Penelitian

No Hari/tanggal Waktu/jam Kegiatan j
i

1 Jumat 23 Juli Studi dokumentasi, wawancara j
1 Selasa 27 Juli 08.45- 10.45

12.15- 12.45

Memberikan tes awal di kelas II B

Memberikan tes awal di kelas II A
3 Selasa 2 Agustus 08.45 - 10.45

12.15- 12.45

Pengajaran biasa kelas kontrol (II B)
Membenkan perlakuan pertama pada
kelas eksperimen (topik: Jenis,
prinsip, dan norma hukum yang
berlaku dengan skenario bermain '
peran "pencurian berat".

4 Selasa 9 Agustus 08.45- 10.45

12.15-12.45

Pengajaran biasa pada kelas kontrol
Memberikan perlakuan kedua pada
kelas eksperimen (topik:
mengembang-kan kesadaran hukum) \
dengan skenario bermain peran 1
"berbagai hambatan dalam upaya I
mengungkap suatu kasus pencurian". i

C
J Selasa 16 Agustus 08.45 - 10.45

12.15-12.45

Pengajaran biasa pada kelas kontrol
Memberikan perlakuan ketiga pada
kelas eksperimen (topik:
menegakkan keadilan dan
kebenaran) dengan skenario bermain
peran "mengadili suatu kasus I
pencurian".

6

i

Selasa 23 Agustus 08.45- 10.45

12.15- 12.45

Pengajaran biasa pada kelas kontrol
Memberikan perlakuan kedua pada
kelas eksperimen (topik: menaati
peraturan yang berlaku") dengan
skenario bermain peran "tindakan
main hakim sendiri".

7 Selasa 30 Agustus 08.45 - 10.45

12.15- 12.45

Memberikan tes akhir pada
kelompok kontrol
Memberikan tes akhir pada
kelompok eksperimen

8 Rabu 31 Agustus | Wawancara


